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Abstrak : Penelitian ini membahas tentang karakter morfometrik dan meristik ikan air tawar yang
terdapat di Danau Laguna dan Danau Galela. Penelitian dilakukan dengan jenis penelitian deskriptif
eksploratif dan menggunakan pendekatan deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Purposive sampling, diambil 5 ekor ikan dari setiap jenis dengan umur
dan berat yang tidak terlalu jauh berbeda. Data karakter morfometrik dan meristik ikan diolah
menggunakan program Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter morfometrik terbanyak
terdapat pada ikan Nila Hitam, Nila Merah, Mas, dan Mujair dengan 21 karakter, sedangkan ikan
Gabus dan Lele hanya memiliki 20 karakter. Di Danau Laguna, karakter morfometrik terbanyak
terdapat pada ikan Patin. Hasil pengamatan juga menunjukkan perbedaan karakter meristik ikan di
Danau Laguna dan Danau Galela. lkan Mujair memiliki jumlah terbanyak jari-jari sirip keras dan
lemah pada sirip punggung, sedangkan ikan Mas memiliki jumlah terbanyak jari-jari lunak pada sirip
ekor. lkan Mujair memiliki jari-jari keras pada sirip anal, sedangkan ikan Lele dan Gabus tidak
memiliki jari-jari keras. Pada sirip dada, ikan Gabus memiliki jumlah terbanyak jari-jari lunak. Jumlah
jari-jari keras pada sirip perut ikan Nila Merah, Nila Hitam, dan ikan Mujair hampir
sama.Kesimpulannya, karakter morfometrik dan meristik ikan di Danau Laguna dan Danau Galela
memiliki perbedaan. lkan Patin memiliki karakter morfometrik terbanyak di Danau Laguna, sedangkan
ikan Mujair memiliki karakter meristik terbanyak di Danau Galela. Faktor lingkungan seperti pH, suhu,
salinitas, dan makanan ikan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.

Kata kunci : morfometrik, meristik, ikan air tawar

PENDAHULUAN Salah  satu aspek yang perlu
Zoologi Vertebrata merupakan salah satu dikembangkan dalam pengajaran Zoologi
mata kuliah penting dalam studi ilmu biologi, Vertebrata, khususnya pada superkelas Pisces
khususnya yang berkaitan dengan hewan (ikan), adalah pengenalan tentang metode
vertebrata atau bertulang belakang. Dalam morfometrik dan meristik dalam analisis ikan.
proses pembelajaran mata kuliah ini, bahan ajar Morfometrik adalah metode pengukuran dan
memiliki peran yang sangat vital untuk analisis ukuran serta bentuk tubuh ikan,
meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi sedangkan  meristik  berkaitan  dengan
dosen dan mahasiswa. Bahan ajar yang lengkap perhitungan jumlah bagian luar tubuh ikan,
dan tepat dapat memfasilitasi pemahaman seperti jari-jari sirip dan jumlah sisik.
materi dan membantu mahasiswa dalam Pengenalan metode morfometrik dan
mengatasi kesulitan belajar. meristik ini penting karena memiliki peran
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besar dalam memahami kekerabatan dan
variasi morfologi antar spesies ikan. Informasi
ini menjadi dasar penting dalam manajemen
ikan di

khususnya dalam rangka penyusunan rencana

sumber daya masa mendatang,
pengelolaan yang berbeda untuk setiap spesies
ikan yang ada.

Di IAIN Ternate, tampaknya belum ada
pedoman khusus mengenai bahan ajar Zoologi
Vertebrata Khususnya untuk superkelas Pisces.
Karena itu, penting untuk mengembangkan
bahan ajar yang mencakup modul, maket, dan
penuntun praktikum. Dengan adanya bahan
ajar ini, diharapkan mahasiswa dapat lebih
berperan aktif dalam proses pembelajaran dan
lebih mandiri dalam menggali pengetahuan
serta berlatih dalam berpikir kritis dan kreatif.

Dalam konteks penelitian ini, fokus
utama adalah pada kajian morfometrik dan
meristik ikan di danau Laguna dan danau
Galela. Kedua danau ini menjadi objek
penelitian karena terdapat beberapa spesies
ikan yang menempati perairan tersebut,
termasuk ikan nila, gurami, dan mujair yang
memiliki nilai ekonomis tinggi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis  karakter ~ morfometrik  dan
meristik ikan yang ada di danau Laguna dan
danau Galela serta mengidentifikasi jenis ikan
yang memiliki karakter morfometrik dan
meristik terbanyak. Hasil dari penelitian ini
memberikan  informasi

diharapkan dapat

penting tentang ikan air tawar di kedua danau
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tersebut, yang nantinya dapat menjadi langkah
awal dalam upaya domestikasi ikan air tawar.
Dengan pengembangan bahan ajar dan
penelitian yang dilakukan, diharapkan Zoologi
Vertebrata khususnya dalam hal analisis
morfometrik dan meristik ikan dapat lebih
dikenal dan dipahami dengan baik oleh
mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengelolaan sumber daya ikan yang lebih baik

dan berkelanjutan di masa depan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif eksploratif. Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah deskriptif, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif, untuk
mengungkap fakta dan data terkait karakter
morfometrik dan meristik jenis ikan di kedua
danau tersebut. Tempat Penelitian ini yaitu di
Danau laguna Kota Ternate dan Danau Galela
Kecamatan Galela  Kabupaten Halmahera
Barat Populasi dalam penelitian ini adalah ikan
yang berada di dalam keramba di danau
Laguna dan danau Galela. Sampel ikan diambil
menggunakan teknik Purposive sampling, di
mana jenis ikan yang ada di dalam keramba
budidaya diambil sebagai sampel. Kemudian,
dari setiap jenis ikan diambil sampel sebanyak
5 ekor berdasarkan umur dan berat yang relatif
serupa.

Tehnik pengumpulan data dfilakukan
observsi  dan

tehnik

cara dokumentasi,

data

engan

sedangkan analisis secara



kuantitatif dengan menggunakan program

Excel. Hasil penelitian akan membahas
identifikasi jenis ikan yang ada di danau
Laguna dan danau Galela. Untuk setiap jenis
ikan, diambil 5 individu dengan umur dan berat
yang relatif serupa. Selanjutnya, ikan-ikan
tersebut diukur dan diamati untuk karakter
morfometrik dan meristik. Data tersebut
kemudian dianalisis secara kuantitatif. Tujuan
analisis adalah membandingkan jenis ikan dari
kedua danau berdasarkan karakter morfometrik
yang paling dominan. Selain itu, faktor
lingkungan seperti pH, suhu, dan salinitas serta
makanan ikan di kedua danau juga diamati.
Faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh besar
terhadap pertumbuhan ikan. Jika habitat ikan
tercemar, kualitas lingkungan perairan akan
menurun dan dapat berdampak negatif pada
kehidupan ikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang variasi jenis ikan, karakter morfometrik
yang mendominasi, dan pengaruh faktor
lingkungan terhadap kehidupan ikan di danau

Laguna dan danau Galela.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Danau Laguna, yang terletak di Desa
Ngade, Kelurahan Fitu, Kecamatan Ternate
Selatan, merupakan sebuah tempat wisata yang
menakjubkan. Keindahan danau ini
dipengaruhi oleh lokasinya yang berdekatan
dengan laut, namun tetap memiliki air tawar

yang tidak asin seperti air laut biasanya. Selain
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menjadi daya tarik wisata, Danau Laguna juga
berperan penting bagi penduduk setempat
dalam budidaya ikan air tawar. Selain itu, air
dari danau ini memiliki peran penting dalam
sistem pengairan di perkebunan milik
masyarakat di sekitarnya.

Sementara itu, Danau Galela (Danau
Duma) yang terletak di Kecamatan Galela,
Kabupaten Halmahera Utara, memiliki luas
sekitar 250 Ha dengan posisi ketinggian 24 m
di atas permukaan laut. Danau ini diduga
memiliki sumber air dari mata air di dalam
danau dan air hujan. Meskipun hanya memiliki
satu sungai yang bersifat periodik dan tidak
memiliki aliran keluar, Danau Galela memiliki
banyak fungsi, seperti sebagai sumber plasma
nutfah, tempat berlangsungnya siklus hidup
flora dan fauna, sumber air bagi masyarakat
sekitar, sarana transportasi, tempat rekreasi,
dan juga sebagai tempat untuk budidaya ikan.

1. Analisis Karakter Morfometrik Ikan di
Danau Laguna dan Danau Galela
Tabel 1: Rerata Morfometrik Ikan Air Tawar
Danau Laguna

ERATA M OME TRIK
KA AL TAWAR DANAL LAGLUNA




Berdasarkan tabel rerata hasil
pengamatan karakter morfometrik ikan air
tawar yang terdapat di Danau Laguna yang
terdiri dari ikan Nila Hitam, Ikan Nila Merah
dan lkan Patin karakter morfometrik terbanyak
terdapat pada ikan Patin yaitu memiliki 23
karakter morfometrik di bandingkan dengan
Ikan Nila Hitam dan Ikan Nila Merah hanya
memiliki 21 karakter morfometrik. Karakter
yang tidak dimiliki oleh Ikan Nila yaitu tidak
ada sirip punggung bagian kedua sehingga
pengukuran panjang dan tinggi sirip punggung
tidakdilakukan

Tabel 2 Rerata Morfometrik Ikan Air

Tawar Danau Galela

RERATA RARAKXTER MORFOMETRIKIKAN AIR TAWAR

BAGIAN TUBLH DANAUGALELA

YANGDIUKUR

N0 TKAN | TRAN
NILa | NL& |IKAN| [KAN | AN | RN
HITAM| MERAH | MAS | MUJAIR| GABUS|  LELE

| | Paziang Towl 1726 | 1IR3 | M01] 1598 | 2504 83

|3 [PuiangStodee | 1432 | IS3 [1038] 1295 | M8 | M6
3 | Pasianz Kepala 1| osae (a3 a2 | em | sm
| Pazsang BagieKegala
| |dbedbageutt | 24 | 20 | 1%
5 | Pasiang Precehial : 6
| 6 |Puanlidmy | 1 |

8 | Lebarbukaxn i X3

| Patsang dusar sirip
0 | pungmueg | 348 ii A I e 173
| Paziang detar sirip
10 | ngnugl 0 ) ] 0 0 0
11 | Pasiang disarsinp ciabuay | 1 %% 3R |18 1% | IR | et}
| 12 | Pasiangbang ckor 1.9 46 | IM | 146 1.5 |
[ 13 | Passangsirt dada 406 | 486 | 28| &M | 3 62
4 | Pasjang siv perat i 66 |22 IN | I L
[ 15 | Pamgangjan{an kenes 608 S8 [ 03] sn 0 0
{ 16 |Pasiangianfanilenak | 26 | 3 | 49 | 13 | 12 1173
17 | Ting badae b3 1 62 S| 5% i3 I
1§ | Tingg betang chor Lib 158 pX| 1 P |
19 | Tingg kepals SAE | SR | 44| 4l 24 p N
X | Tingg) ch bawah mata 156 | 216 [ 18| 19 [ LM |
: N | Tmgmorppungpeg! | 1928 | 24 | 306 | 206 | 198 {
2 | Tinggsip Pmpgme | ) ¢ 0] 0 b 0
|3 | Tmggsicplsbar | 268 | 25 | 24 | 2M | 1S | UK )
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Berdasarkan tabel rerata  hasil
pengamatan karakter morfometrik ikan air
tawar di Danau Galela, terdapat beberapa jenis
ikan seperti ikan Nila Hitam, Ikan Nila Merah,
Ikan Mas, Ikan Mujair, Ikan Gabus, dan Ikan
Lele. Ikan Nila Hitam, Ikan Nila Merah, Ikan
Mas, dan lkan Mujair memiliki 21 karakter
morfometrik, sedangkan Ikan Gabus dan Ikan
Lele hanya memiliki 20 karakter morfometrik
karena tidak memiliki jari-jari keras. Selain itu,
karakter  morfometrik  terbanyak  secara
keseluruhan terdapat pada ikan Patin yang ada
di Danau Laguna, dibandingkan dengan jenis
ikan lainnya yang ada di kedua danau tersebut.
Ikan Patin memiliki karakter morfometrik yang
lebih lengkap dibandingkan dengan jenis ikan

lainnya.

Tabel 3: Rerata Meristik Ikan Air Tawar

Danau Laguna
RERATA KARAKTER BERISTIK AN D DANAL LAGUNS |

NO PERANETER !
AN NIANERAH | [KAN NILAHITAM | IKAX PATIN |
1 | lan-lari Siripheras
Sirip D (Sirip Pungzung] i m |
Sirip C {Sirip Beor) 0 0 0
Sirip A {Sirip Anl) [ 1] (|
Siip P {5rip Dada) 0 0 |
Sirip ¥ {Sirip Penut} 0 I Il
2 | BrelanSiriplemeh
Siip D (Sirip Pungzurg) 1 1 6
Sirip C {Sirip o) 16 7 16
Sirip A {Sirip &ncl) g ] n
Sirip P {Srp Dads) % b 8
Sirip ¥ {Sirip Penut} 10 10 8
3 | Perumusan Siip
Sirip D [Sirip Pungzung! DXVILL2 DxvL12 Dig
Sirip C {Sirip Bor C0.36 (07 (016
Sip A firip Ancl) AlLS AIS A0
Sirip P (Srip Dada) P05 024 P8
Sirip ¥ {Sirip Perg] VIL10 ViLie Vis |




Berdasarkan tabel diatas hasil
pengamatan karakter meristik ikan air tawar di
Danau Laguna terdiri dari ikan Nila Hitam,
lkan Nila Merah, dan lkan Patin. Ikan Nila
Merah memiliki jumlah terbanyak karakter
meristik untuk perhitungan jari-jari sirip keras
dan lemah pada sirip punggung, yaitu D
XVI1.12. Untuk sirip ekor, ketiga ikan tersebut
tidak memiliki jari-jari keras, hanya ditumbuhi
jari-jari lunak, dan jumlah terbanyak terdapat
pada ikan Nila Hitam, yaitu C 0.17. Sirip anal
pada ikan Nila Merah dan Nila Hitam memiliki
jari-jari keras dan lemah, sementara pada ikan
Patin hanya terdapat jari-jari lunak, yaitu A
0.29. Pada sirip dada, ikan Nila Merah dan Nila
Hitam tidak memiliki jari-jari keras, sedangkan
ikan Patin memiliki jari-jari keras dan lunak,
yaitu P 11.8. Untuk sirip perut, ketiga ikan
tersebut memiliki jari-jari keras dan lunak,
dengan jumlah terbanyak pada ikan Nila Merah
dan Nila Hitam V 11.10, serta pada ikan Patin P
11.8.

Tabel 4.Rerata Meristik Ikan Air Tawar Danau

Galela

AT A AR L AN IS TIR AN DF OUMALL GALLLA
LB PAIAME TR LAN LA KAN NILA 1N AN

(R ITAM A ML i Gy
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Berdasarkan tabel 4. hasil pengamatan
karakter meristik ikan air tawar yang terdapat
di Danau Galela yang terdiri dari ikan Nila
merah, lkan Nila hitam, ikan mas, ikan mujair,
ikan lele dan ikan gabus, karakter meristik
untuk perhitungan jari-jari sirip keras dan jari-
jari sirip lemah untuk sirip punggung jumlah
terbanyak terdapat pada ikan mujair yaitu D
XVII.12, untuk sirip ekor jari-jari keras tidak
terdapat pada keenam ikan tersebut karena sirip
ekor hanya ditumbuhi jari-jari lunak yaitu
jumlah terbanyak terdapat pada ikan mas C
0.25. Sirip anal jari-jari keras terdapat pada
keempat ikan dan jumlah terbanyak terdapat
pada ikan mujair yaitu A 111.19 sedang ikan
lele dan ikan gabus tidak terdapat jari-jari
keras. Sirip dada jari-jari keras tidak terdapat
pada keenamm ikan tersebut karena sirip dada
hanya ditumbuhi jari-jari lunak dan terbanyak
terdapat pada ikan gabus yaitu P 0.32. Sirip
perut jumlah jari-jari keras pada ikan nila
merah, nila hitam dan ikan mujair jumlah
hampir sama sedang untuk ikan mas, ikan lele
dan ikan gabus jumlah jari-jari keras tidak ada
hanya terdapat jari-jari lunak dan jumlah
terbanyak terdapat pada ikan mas.

2. Deskripsi lkan yang terdapat di Danau

Laguna dan Danau Galela

Gambar: Ikan Nila



Gambar: Ikan Nila Merah

Ikan nila sekerabat dekat dengan ikan
mujair yang sangat terkenal di Indonesia.
Penyebaran ikan ini juga cukup luas. Hampir
disemua pulau di indonesia terdapat ikan nila
karena ikan nila ini dikenal cukup mudah
dalam memijah atau berkembangbiak. Ikan
Nila bentuknya sangat mirip dengan ikan
mujair. Perbedaan yang khas dan mudah
dikenali yaitu bentuk sirip ekor ikan nila
terdapat garis vertikal sedang pada sirip
punggung garis-garis  tersebut  condong

letaknya.

imu'.l...,w. T (P TS, 4

Gambar :lkan Mas

Gambar :lkan Patin

Ikan Patin banyak terdapat di daerah
sumatera. lkan ini mulai dilirik orang untuk
dikembangkan mengingat teknologi
budidayanya sudah sangat baik. Daging ikan
patin yang lembut dan sedikit durinya
merupakan keunggulan ikan ini. Permasalahan
budidaya yang muncul yaitu relatif lamanya
pemeliharaan  untuk  menghasilkan ikan
konsumsi yaitu mencapai 7-8 bulan. Ikan patin
dikenal dengan dagingnya yang empuk dan
kulitnya yang agak tebal digunakan sebagai
bahan baku kerupuk kulit ikan

Ikan Mas juga dikenal dengan sebutan
ikan tombro di daerah Jawa Tengah dan Jawa
Timur. Pemeliharaan jenis komoditas ini sudah
sangat banyak dilakukan oleh masyarakat
umum mulai dari Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Manado bahkan Maluku Utara. lkan Mas
merupakan salah satu komoditas tertua yang
sudah banyak dibudidayakan oleh masyarakat.
Berbagai  teknologi pembenihan  dan
pembesaran sudah dicoba diterapkan dalam
kajian bisnissecara intensif misalnya di kolam

air maupun di danau.

Gambar : Ikan Mujair

Ikan Mujair merupakan salah satu ikan
introduksi yang masuk ke Indonesia.

Penyebaran ikan mujair cukup luas dan



berkembang pesat serta terdapat di sungai-
sungai atau daerah perairan di daerah Jawa,
Sumatera, Kalimantan dan Papua. lkan mujair
termasuk golongan hewan omnivora. Oleh
sebab itu, ikan ini diperkirakan akan menjadi
salah satu kandidat komoditas ketahanan
pangann untuk dikembangkan pada masa
mendatang. Hal tersebut disebabkan biaya
yang
pengembangannya mudah dibandingkan ikan

produksinya relatif  murah  dan

karnivora.

Gambar Ikan gabus

Ikan gabus adalah sejenis ikan predator
yang hidup di air tawar. lkan gabus menyebar
dari Pakistan,

luas mulai Asia Tenggara

termasuk Indonesia. lkan gabus biasanya
didapat di danau, rawa, sungai dan saluran-
saluran air hingga ke sawah-sawah. lkan ini
memangsa aneka ikan kecil-kecil , serangga
dan berbagai hewan air lain termasuk berudu.
Di Indonesia terdapat beberapa jenis ikan
gabus yang secara alami semuanya menyebar
di sebelah barat garis Wallace. Namun Kkini
ikan gabus sudah diintroduksikan ke bagian
timur pula. Ikan gabus memiliki nilai ekonomi
yang
menyenagkan. lkan Gabus juga dapat sangat

serta merupakan ikan pancingan
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merugikan apabila masuk ke kolam-kolam
pemeliharaan ikan. lkan gabus sangat rakus
memangsa ikan kecil-kecil, sehingga bisa
menghabiskan ikan-ikan yang dipelihara di
kolam, utamanya bila ikan peliharaan itu masih
berukuran kecil. lkan gabus jugamenjadi jenis
ikan penganggu no satu di Sulawesi dan Papua
karena ikan tersebut telah memusnahkan jenis

ikan asli

Gambar : Ikan Lele

Ikan lele atau dikenal dengan ikan keli
mudah dikenali karena tubuhnya yang licin
serta memiliki kumis yang panjang yang

mencuat dari sekitar bagian mulutnya.
Penyebaran ikan lele saat ini sangat luas,
hampir diseantero Jabodetabek terdapat bisnis
usaha ikan lele Teknologi yang mudah dan
sudah dikuasai menjadi pendorong merebaknya
budidaya ikan lele. Selama ini ikan lele dikenal
sebagai ikan yang bandel dan tahan banting
terhadap kualitas air yang jelek. lkan lele
aktif

mencari makananpada malam hari. Pada siang

bersifat nokturnal vyaitu bergerak
hari, ikan lele berdiam diri dan berlindung
ditempat-tempat gelap. Di alam ikan lele

memijah pada musim penghujan



KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan diatas dapat
disimpulkan  bahwa Karakter Morfometrik

yang digunakan untuk mengukur ikan yang
terdapat di danau Laguna dan danau Galela ada
23  karakter
terdapat 10 karakter. Karakter morfometrik

sedangkan karakter meristik
terbanyak terdapat pada ikan nila merah dan
nila hitam yang berasal dari danau Laguna
maupun danau Galela. Sedang untuk karakter
meristik terbanyak terdapat pada ikan nila
merah yang berasal dari danau Laguna sedang
karakter meristik terbanyak terdapat pada ikan

mujair yang berasal dari danau Galela.
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